I11. METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Masalah

Cara penulisan skripsi ini, penulis menggunakan pendekatan normatif dan empiris
sebagai penunjang. Pendekatan normatif dan empiris yaitu penelitian yang
dilakukan dengan cara melakukan pengkajian perundang-undangan yang berlaku
dan diterapkan terhadap suatu permasalahan hukum tertentu'® dan mempelajari
serta menelaah teori-teori, konsep-konsep serta peraturan yang berkaitan dengan
permasalahan yang akan dibahas yaitu mengenai putusan hakim yang
bertentangan dengan syarat-syarat formil sebagaimana tertera dalam KUHAP
serta kedudukan hukumnya apabila ditemukan sebuah putusan yang tidak

memenuhi syarat-syarat KUHAP.

Penelitian normatif seringkali disebut dengan penelitian doctrinal yaitu objek
penelitiannya adalah dokumen perundang-undangan dan bahan pustaka.’* Hal
yang paling mendasar dalam penelitian ilmu hukum normatif, adalah bagaimana
seorang peneliti menyusun dan merumuskan masalah penelitiannya secara tepat

dan tajam, serta bagaimana seorang peneliti memilih metode untuk menentukan

 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Universitas Indonesia (Ul-Press),
2007), him. 56.
* Ibid., him. 57.
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langkah-langkahnya dan bagaimana melakukan perumusan dalam membangun

teorinya.™

Pendekatan masalah menggunakan pendekatan normatif empiris dengan

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut :

a.

b.

Mengidentifikasi sumber hukum yang menjadi dasar rumusan masalah;
Mengidentifikasi pokok bahasan dan sub pokok bahasan yang bersumber dari
rumusan masalah;

Mengidentifikasi dan menginventarisasi sumber data, ketentuan-ketentuan
bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder berdasarkan rincian sub
pokok bahasan;

mengkaji secara komprehensif analitis sumber data primer, bahan hukum
primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier guna menjawab
permasalahan yang telah dirumuskan;

hasil kajian sebagai jawaban permasalahan dideskripsikan secara lengkap,
rinci, jelas, dan sistematis dalam bentuk laporan hasil penelitian atau karya

tulis ilmiah.

B. Sumber Data

Data merupakan hal yang paling penting dalam suatu penelitian, karena dalam

penelitian hukum normatif yang dikaji adalah bahan hukum yang berisi aturan-

aturan yang bersifat normatif.® Data yang diperoleh dan diolah dalam penelitian

hukum normatif adalah data sekunder yang berasal dari sumber kepustakaan. Data

15 Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Hukum, Bandung: Mandar Maju, 2008, him. 88.
16 |
Ibid.
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yang digunakan adalah data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer,

bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier.

1. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan dengan cara
melakukan studi dokumentasi dan literatur untuk menjelaskan hal-hal yang
bersifat teoritis, asas hukum, konsep, dan pandangan, doktrin hukum serta isi
kaidah hukum yang menyangkut putusan hakim yang bertentangan dengan syarat-

syarat formil formil sebagaimana tertera dalam KUHAP.

1. Bahan Hukum Primer

Bahan hukum primer adalah bahan-bahan hukum yang mempunyai kekuatan

hukum mengikat,*” adapun bahan hukum primer yang digunakan dalam

penelitian ini terdiri dari

a. Undang-Undang Republik Indonesia No. 35 Tahun 2009 tentang
Narkotika;

b. Undang-Undang Republik Indonesia No. 8 Tahun 1981 tentang Hukum
Acara Pidana.

c. Kitab Undang-Undang Hukum Pidana

2. Bahan Hukum Sekunder
Bahan yang memberikan penjelasan mengenai bahan hukum primer,*® antara

lain buku-buku literatur ilmu hukum, karya ilmiah dari kalangan hukum,

7 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta: Universitas Indonesia (UI-Press),
2007), him. 52
*® Ibid.
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jurnal hukum, makalah dan artikel, serta bahan lainnya yang berkaitan dengan

permasalahan dalam penelitian ini, diantaranya yaitu :

a.

b.

Hans Kelsen, Teori Umum Tentang Hukum dan Negara, Bandung:
Nusa Media, 2011.

Achmad Ali, Menguak Teori Hukum (Legal Theory) dan Teori
Peradilan (Judicialprudence) : Termasuk Interpretasi Undang-
Undang (Legisprudence), Jakarta: Kencana, 2010.

Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum, Jakarta: Universitas
Indonesia Ul-Press, 2007.

Bahder Johan Nasution, Metode Penelitian Hukum, Bandung: Mandar

Maju, 2008.

3. Bahan Hukum Tersier

Bahan yang memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan hukum

primer dan bahan hukum sekunder,*® misalnya:

a. Kamus Besar Bahasa Indonesia;

b. Kamus Inggris-Indonesia.

C. Penentuan Narasumber

Narasumber adalah seseorang yang memberikan informasi yang diinginkan dan

dapat memberikan tanggapan terhadap informasi yang diberikan. Pada penelitian

ini penentuan narasumber hanya dibatasi pada :

9 1bid.
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1. Hakim pada Pengadilan Negeri Tanjung Karang  : 1 (Satu) orang
2. Jaksa pada Kejaksaan Tinggi Bandar Lampung : 1 (Satu) orang

3. Akademisi Fakultas Hukum Universitas Lampung : 1 (Satu) orang +

Jumlah : 3 (Tiga) orang

D. Teknik Pengumpulan Data & Metode Pengolahan Data

1. Teknik Pengumpulan Data dan Bahan Hukum

Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan untuk membantu dalam proses
penulisan, maka penulis menggunakan prosedur pengumpulan data, yaitu
menggunakan studi kepustakaan dan studi lapangan.

a. Studi Pustaka adalah suatu prosedur data dengan cara membaca, memahami,
dan mengutip sumber data berupa bahan hukum primer, bahan hukum
sekunder, serta bahan tersier yang relevan dengan permasalahan yang akan
dibahas.

b. Studi Lapangan adalah suatu prosedur yang dilakukan dengan wawancara
langsung dengan pihak yang menjadi responden dalam penelitian dengan cara
mengajukan pertanyaan dan disertai dengan daftar pertanyaan yang sudah

disiapkan sebelumnya.

2. Metode Pengolahan Data dan Bahan Hukum

Data dan bahan hukum yang diperoleh selanjutnya diolah dengan menggunakan

langkah-langkah sebagai berikut :
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1) Mengidentifikasi data, yaitu dilakukan setelah semua data dikumpulkan
kemudian diidentifikasi dengan cara memberikan tanda terhadap data
penelitian penelitian.

2) Klasifikasi data, yaitu menempatkan data menurut kelompok-kelompok yang
ditentukan sehingga diperoleh data yang objektif dan sistematis sesuai dengan
penelitian yang dilakukan.

3) Editing, yaitu data yang diperoleh diperiksa untuk mengetahui apakah masih
terdapat kekurangan-kekurangan dan apakah data tersebut sesuai dengan

permasalahan yang akan dibahas.

E. Analisis Data

Setelah data-data tersebut tersusun secara sistematis sesuai dengan pokok-pokok
pembahasan bidang penelitian, maka data-data tersebut dianalisis secara kualitatif
deskriptif yaitu menginterpretasikan data-data dalam bentuk uraian kalimat
sehingga diharapkan dari data-data tersebut di dapat penjelasan mengenai
Pelaksanaan Putusan Hakim Yang Berkekuatan Hukum Tetap Terhadap Pelaku

Tindak Pidana Narkotika: studi kasus No. 281/Pid.B/2013/PN.TK.



